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Abstract

The aim of this research was to analyze the efficiency of financial management
in micro, small and medium businesses carried out by micro, small and
medium angkringan businesses on Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar
Lampung. The research was carried out using descriptive qualitative methods
with a case study approach. Data collection techniques refer to the methods
used to collect information or data required in a research or project. The data
analysis technique used for this research is qualitative descriptive analysis,
with the following analysis stages: inductive and descriptive analysis. The
results of the research are that it is known that micro, small and medium
enterprises on Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar Lampung feel that they do
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generation. This causes micro, small and medium enterprises to increasingly
lack the motivation to make careful planning, careful record keeping, financial
reports and overall good control.
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PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran yang strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional yaitu dapat menyerap tenaga kerja. Selain berperan
dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan, UMKM juga memiliki peran dalam
pertumbuhan ekonomi, dalam berbagi pendapatan, meningkatkan kesejahteraan, dan
menciptakan lapangan kerja, oleh karena itu diperlukan pendampingan dari semua pihak
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agar UMKM dapat berkembang (Wijoyo, Hadion, 2020). UMKM telah menjadi pilar
penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
UKM, jumlah UMKM saat ini (2021) mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB
sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap
perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja
yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi. Namun, tingginya
jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan yang ada (Asofa et al., 2024).

Tantangan yang dihadapi UMKM dalam menjalankan usaha, diantaranya adalah
(1) sumber daya manusia; (2) Akses tehnologi; (3) Strategi bisnis, Bisnis UMKM pun harus
fokus pada strategi yang perlu dilakukan agar produk yang dijual dapat berkembang dan
laku di pasaran; (4) Permodalan, Isu permodalan merupakan salah satu tantangan yang
menjadi perhatian terbesar bagi pelaku UMKM, karena merupakan kunci dari
menjalankan kegiatan operasional dan mengembangkan usaha mereka. Saat ini masih
banyak pelaku UMKM yang masih mengalami kekurangan modal, sehingga mereka
mengalami kendala untuk bisa scale up (Fuadi et al., 2021).

Menghadapi tantangan yang semakin kompleks salah satu cara yang dapat
dilakukan UMKM adalah dengan melakukan pengelolaan keuangan secara baik dan benar.
Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi UMKM untuk memajukan
usahanya. Dampak positif dari pengelolaan keuangan yang baik akan menjadi kunci
suksesnya menuju keberhasilan dan keberlanjutan usaha, karena pengelolaan keuangan
merupakan tindakan dini untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang yang lebih
menekankan kepada kesejahteraan finansial, terutama dalam mendukung perkembangan
dan keberlanjutan UMKM (Fuadi et al., 2021).

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu hal yang sering diabaikan oleh
pelaku UMKM. Keterbatasan pengetahuan mereka tentang manajemen keuangan
menyebabkan mereka tidak mampu untuk mengelola keuangan dengan baik dan hal itu
akan mempengaruhi kinerja usaha mereka (Abdul Halim, 2019). Profesionalisme dalam
pengelolaan keuangan akan membantu pelaku usaha dalam mengelola keuangannya yang
dimulai dari menyusun anggaran, perencanaan keuangan, melakukan simpanan dana
serta pengetahuan dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang.
Dalam mengelola sebuah usaha perlu pengelolaan keuangan yang baik agar menghasilkan
kinerja yang baik pula. Jika aspek keuangan semakin baik maka kinerja UMKM juga akan
semakin meningkat.

Mengelola keuangan memerlukan kemampuan yang didukung oleh kecerdasan
yang dimiliki pelaku UMKM. Proses pemahaman manajemen keuangan atau pengelolaan
keuangan sangat ditentukan oleh tingkat kecerdasan (quotient), baik kecerdasan
intelektual. kecerdasan emosional maupun kecerdasan spiritual. Apabila ketiga
kecerdasan tersebut dapat berfungsi secara efektif maka akan menampilkan hasil yang
memuaskan. Ketiga kecerdasan tersebut juga dapat mendorong seseorang untuk
melakukan usaha dan kegiatan secara lebih maksimal (Wardi et al., 2020).

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Bandar Lampung salah satunya
adalah UMKM angkringan di jalan Teuku Umar Kedaton. UMKM ini juga sudah melakukan
pengelolaan keuangan dalam bisnisnya. Namun juga masih memiliki keterbatasan
dikarenakan masih minimnya pengetahuan akan manajemen keuangan. Pemahaman
terhadap manajemen keuangan tidak hanya sekedar bagaimana cara mengelola uang kas,
namun juga pada bagaimana cara mengelola keuangan untuk menghasilkan keuntungan.
Pengelolaan keuangan yang baik sangat penting karena dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi individu atau organisasi. Meskipun terlihat mudah dan sangat sederhana,
setiap pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) penting untuk menerapkan
pengelolaan keuangan yang baik. Pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh UMKM
seringkali dihadapkan pada ketidakmampuan UMKM untuk memisahkan antara keuangan
rumah tangga dan keuangan usahanya sehingga kesulitan dalam melakukan perhitungan
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keuntungan atau kerugian. Padahal pengelolaan keuangan merupakan salah satu aspek
yang harus diperhatikan karena dapat menentukan berhasil atau tidaknya sebuah usaha
begitupun dengan usaha yang dilakukan UMKM. Pengelolaan keuangan yang tidak cermat
atau kurang baik dapat menyebabkan pelaku usaha tidak dapat melakukan tindakan
preventif dan pencegahan terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi dalam kegiatan
usahanya (Pusporini, 2020). Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
efisiensi pengelolaan keuangan pada UMKM yang dilakukan di pelaku usaha UMKM
angkringan di jalan Teuku Umar Kedaton Bandar Lampung.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 menjelaskan bahwa Usaha Mikro adalah
usaha produktif miliki orang, perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagai mana diatur didalam Undang-undang ini. Di
dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan UMKM
seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai aset tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan. Menurut Artini
(2019) UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau Badan Usaha disemua sektor ekonomi. UMKM menjadi salah satu jenis
usaha kecil yang sangat berperan dalam peningkatan dan pertumbuhan perekonomian
masyarakat. Karena keberadaan UMKM mampu bertahan dalam situasi apapun untuk
tercapainya kesejahteraan masyarakat (Salman Al Farisi, 2022).

Pengelolaan Keuangan (Manajemen Keuangan)

Secara harfiah pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) berasal dari kata
manajemen yang memiliki arti mengelola dan keuangan yang berarti hal-hal yang
berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, investasi dan modal. Sehingga jika
disimpulkan manajemen keuangan dapat diartikan sebagai seluruh aktivitas yang
berhubungan dengan bagaimana mengelola keuangan yang dimulai memperoleh sumber
pendanaan, menggunakan dana sebaik mungkin hingga mengalokasikan dana pada
sumber-sumber investasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen keuangan
menurut para ahli dalam Irfani manajemen keuangan dapat didefinisikan sebagai aktivitas
pengelolaan keuangan perusahaan yang berbubungan dengan upaya mencari dan
menggunakan dana secara efisien dan efektif untuk mewujudkan tujuan perusahaan
(Gendalasari dan Rizal Riyadi, 2022).

Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan
dan pemanfaatan dana usaha (Purba, 2021). Penyeimbang kekayaan, finansial, dan modal,
pengelolaan keuangan memiliki kegiatan pokok dalam pengambilan keputusan, yaitu:
memperoleh dana, menggunakan dana, serta mengelola aset (Susanto, 2020). Sementara
itu, Mishkin dalam Kasmir membagi fungsi pengelolaan keuangan menjadi empat fungsi,
antara lain: meramalkan dan merencanakan keuangan; keputusan permodalan, investasi,
dan pertumbuhan; melakukan pengendalian; serta hubungan dengan pasar modal
Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan berasal dari kata manajemen yang
memiliki arti mengelola dan keuangan yang berarti hal-hal yang berhubungan dengan
uang seperti pembiayaan, investasi dan modal. Pengelolaan keuangan yang baik dapat
membantu entitas atau organisasi untuk mencapai tujuan finansialnya dengan lebih efektif
dan efisien (Supriono, 2021).

Sebaliknya, pengelolaan keuangan yang buruk dapat mengakibatkan kerugian
finansial dan bahkan kebangkrutan. Kegiatan perencanaan pada keuangan, salah satunya
adalah merumuskan sasaran keuangan tahunan dan jangka panjang, serta anggaran
kuangan. Penyusunan anggaran merupakan proses untuk membantu melaksanakan fungsi
perencanaan dan pengendalian yang efektif . Anggaran adalah perencanaan perusahaan
yang disusun secara terpadu dan dijelaskan secara kuantitatif selama periode tertentu
atau sesuai jangka waktu yang telah ditetapkan. Anggaran merupakan kunci keberhasilan
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untuk mencapai tujuan perusahaan secara komprehensif (Suindari & Juniariani, 2020).
Ruang lingkup pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) berkaitan dengan
perencanaan, pengarahan, pemantauan, pengorganisasiaan dan pengendalian sumber
daya keuangan suatu perusahaan. Sedangkan menurut Al falih (2019) ruang lingkup dari
manajemen keuangan berkaitan dengan pengelolaan keuangan seperti anggaran,
perencanaan keuangan, kas, kredit, analisis investasi, serta usaha memperoleh dana.
Menurut Anwar (2019) manajemen keuangan adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelajari tentang pengelolaan keuangan perusahaan baik dari sisi pencarian sumber
dana, pengalokasian dana, maupun pembagian hasil keuntungan perusahaan.

Proses Pengelolaan Keuangan UMKM dilakukan suatu analisa keuangan yang
merupakan fondasi keuangan yang dapat memberikan gambaran kesehatan keuangan
perusahaan baik saat ini maupun dimasa lalu, sehingga dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan bagi para manajer perusahaan yang berkaitan dengan itu, dalam
rangka menigkatkan kinerja dimasa yang akan datang. Adapun proses pengelolaan
keuangan adalah sebagai berikut 1) Perencanaan Keuangan UMKM; 2) Pencatatan
Keuangan UMKM; 3) Pelaporan Keuangan UMKM; dan 4) Pengendalian UMKM
(Agnirizkita, 2020).

Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara
yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Kegiatan perencanaan pada keuangan salah
satunya adalah merumuskan sasaran keuangan tahunan, jangka panjang, serta anggaran
keuangan. Penyusunan anggaran merupakan proses untuk membantu melaksanakan
fungsi perencanaan dan pengendalian yang efektif.

Pencatatan

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi
dengan penulisan secara kronologis dan sistematis sebagai penanda bahwa telah terjadi
transaksi. Penyusunan pencatatan diawali dengan mengumpulkan dokumen yang
mendukung terjadinya transaksi, seperti: nota, kuitansi, faktur, dan lain-lain, untuk
selanjutnya dilakukan rekap transaksi ke dalam jurnal yang kemudian di-posting ke dalam
buku besar.

Pelaporan

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah melakukan posting ke buku
besar dan buku besar pembantu. Pos dalam buku besar dan buku besar pembantu akan
ditutup pada akhir bulan lalu dipindahkan ke ikhtisar laporan keuangan sebagai dasar
penyusunan laporan keuangan. Jenis-jenis laporan keuangan antara lain: Laporan Arus
Kas, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Posisi Keuangan.

Pengendalian

Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi kinerja aktual dari
setiap bagian perusahaan sehingga memungkinkan untuk melakukan perbaikan apabila
diperlukan. Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa perusahaan mampu
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jenis-jenis pengendalian adalah pengendalian
awal, pengendalian berjalan, dan pengendalian umpan balik.

Pengelolaan Keuangan UMKM

Laporan keuangan bagi UMKM merupakan hasil akhir proses akuntansi untuk
menilai kinerja sebuah UMKM yang bersumber dari laporan yang telah disusun secara
periodik. Menurut Alteza (2012), jenis-jenis laporan keuangan yang sering digunakan
adalah: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas. Pelaku
bisnis UMKM juga perlu melakukan tugas administrasi guna mencapai fungsi pengelolaan
keuangan yang efektif. Ketertiban pencatatan administrasi juga bermanfaat sebagai alat
perencanaan pengembangan usaha (Alteza, 2012). Administrasi yang perlu dilaksanakan
oleh UMKM antara lain: administrasi piutang, administrasi utang, administrasi persediaan,
administrasi aset tetap, administrasi kas, administrasi penggajian, serta administrasi
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lainnya (Hartati, 2013). Pelaku bisnis UMKM harus menjadikan seluruh aktivitas
administrasi dan pencatatan sebagai sumber informasi internal. Hal itu disebabkan
apabila pemilik bisnis ingin melakukan ekspansi kegiatan usaha, maka kolaborasi dengan
pihak eksternal lainnya semakin diperlukan. Pencatatan seluruh aktivitas administrasi
sebagai sumber informasi internal juga bermanfaat untuk memberi dampak positif
terhadap ketertarikan pihak eksternal, karena mereka akan lebih percaya kepada pelaku
bisnis jika segala informasi yang dibutuhkan oleh mereka dapat tersedia dengan segera.

METODE

Pelaksanaan research dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif dengan

pendekatan studi kasus (Sugiono, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana efisiensi dalam mengelola keuangan di UMKM angkringan yang ada di Kedaton
Bandar Lampung. Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu objek tertentu
untuk mempelajarinya sebagai suatu kasus, dimana dalam penelitian ini merupakan
pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh pelaku UMKM yaitu studi kasus pada usaha
angkringan di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar Lampung. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh secara langsung dari
informan serta data sekunder berupa catatan laporan pengelolaan keuangan pemilik
UMKM angkringan di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar Lampung tersebut. Teknik
pengumpulan data merujuk pada metode yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian atau proyek. Tujuan dari
pengumpulan data adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan yang
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau memecahkan masalah
tertentu (Moleong, 2019). Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini
digambarkan sebagai berikut:

1. Observasi, adalah bentuk kegiatan untuk mengumpulkan data, dimana penulis
mengadakan pengamatan secara langsung pada objek yang akan diteliti terhadap
kenyataan yang terjadi dilapangan terhadap UMKM angkringan yang ada di Jalan
Teuku Umar Kedaton Bandar Lampung.

2. Wawancara, Narasumber yang akan diwawancarai adalah kelompok UMKM
angkringan yang ada di di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar Lampung. Wawancara
yang dilakukan akan berkaitan dengan gambaran umum UMKM, profil lokasi UMKM,
dan pengelolaan keuangan yang diterapkan UMKM.

3. Dokumentasi, teknik ini melibatkan pengumpulan data dari dokumen seperti buku,
jurnal, arsip, dan sebagainya.

Teknik analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif, akan dilakukan tahapan analisis sebagai berikut:

1. Induktif, Menyajikan fakta yang terjadi dilapangan diperoleh dari riset dengan fakta-
fakta yang terjadi dilapangan kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.

2. Deskriptif Analisis, Analisis deskriptif memberikan gambaran pola-pola yang
konsisten dalam data, sehingga hasilnya dapat dipelajari dan ditafsirkan secara
singkat dan penuh makna, di samping itu juga dilakukan komparasi antara hasil
penelitian dengan hasil-hasil penelitian terkait dan dilakukan korelasi antara hasil
penelitian tersebut dengan teoriatau konsep yang relevan. Pembahasan yang dimulai
dengan mendeskripsikan data-data kemudian dianalisis mengenai pengelolaan
keuangan UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini membahas tentang data yang telah ditemukan di lapangan, data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dianalisis melalui pembahasan
temuan kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai fokus masalah penelitian
yang telah ditemukan akan mampu menjawab semua permasalahan yang ada di lapangan.
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Pengelolaan keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan aktivitas atau kegiatan
keuangan dalam suatu organisasi dimana didalamnya termasuk kegiatan perencanaan,
analisis, dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan. Pengelolaan keuangan pada
dasarnya adalah merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga diperlukan
pengelolaan yang baik. Dari teori tersebut relevan dengan data-data dari hasil penelitian
bahwa pengelolaan keuangan di UMKM Angkringan Di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar
Lampung, meliputi beberapa hal yaitu: perencaaan, pencatatan, laporan keuangan dan
pengendalian yang akan dideskripsikan dengan jelas sebagai berikut:

Perencanaan Keuangan UMKM Angkringan Di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar
Lampung

Para pelaku usaha UMKM Angkringan rata-rata tidak membutuhkan perencanaan
khusus, pencatatan yang rinci, pelaporan keuangan, dan pengendalian yang signifikan.
Para pelaku usaha UMKM yang memulai usahanya dengan menggunakan modal pribadi
dan mengelola usahanya sendiri telah merasa cukup dengan sistem yang digunakan
lantaran semua itu sudah menghindarkan mereka dari kerugian. Sistem yang sesuai SAK
EMKM bagi para pelaku usaha membuat pengelolaan usaha menjadi semakin rumit. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan yang baik,
kurangnya sumber daya manusia, juga kurangnya modal yang harus dikeluarkan untuk
membuat laporan-laporan yang diperlukan. Pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh
pelaku UMKM angkringan di jalan teuku umar Kedaton Bandar Lampung terbilang cukup
sederhana. Dalam proses perencanaan, kebanyakan pelaku UMKM tidak menyusun
rencana anggaran dan tidak mematok target yang terperinci, melainkan hanya membuat
daftar belanja awal tanpa memperkirakan modal yang dibutuhkan. Hal tersebut
dikarenakan pelaku UMKM menggunakan modal sendiri sehingga tidak perlu membuat
rencana anggaran yang rumit. Dalam hal pemasaran, lantaran tidak ada target penjualan,
maka yang terpenting bagi para pelaku UMKM hanyalah tertutupnya modal kembali dan
terpenuhinya kebutuhan sehari-hari.

Pencatatan Keuangan UMKM Angkringan Di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar
Lampung

Dalam hal pencatatan, para pelaku UMKM di UMKM angkringan di jalan teuku umar
Kedaton Bandar Lampung mengumpulkan nota-nota penjualan. Namun, dalam hal
pembelian, mereka tidak selalu mendapatkan nota transaksi. Hal tersebut menyebabkan
pengeluaran yang terjadi hanya bisa dikirakira dengan cara menulis catatan di kertas pada
setiap proses pembelian untuk mengakumulasikan modal keluar. Mayoritas pelaku UMKM
juga tidak menyusun pembukuan. Dari lima informan, hanya satu informan yang masih
rutin merekap pembukuan di buku besar. Namun dalam hal pemisahan uang usaha dan
pribadi, belum ada yang melakukan hal tersebut sehingga para pelaku UMKM masih
merasa kesulitan untuk mengetahui besar laba/rugi yang presisi.

Pelaporan Keuangan UMKM Angkringan Di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar
Lampung

Dalam hal pelaporan, usaha yang dibangun menggunakan modal sendiri, dikelola
sendiri, dengan laba untuk dirinya sendiri menyebabkan pelaporan keuangan tidak
diperlukan bagi pelaku UMKM. Hal tersebut dikarenakan apabila mereka membutuhkan
dana pinjaman dari bank pun yang dilakukan adalah tinggal menyerahkan agunan berupa
aset pribadi (dalam hal ini adalah sertifikat tanah atau rumah). Dikarenakan tujuan
peminjaman bank sudah bisa tercapai tanpa adanya laporan keuangan, hal itu
menyebabkan para pelaku UMKM semakin merasa bahwa laporan keuangan tidak perlu
ada bagi mereka karena para pelaku UMKM tidak berkewajiban menyerahkan laporan
keuangan usahanya kepada siapa pun. Selain itu, para pelaku UMKM juga merasa kesulitan
dengan proses penyusunan laporan keuangan yang rumit meskipun UMKM angkringan
sudah pernah menerima pelatihan. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya pendampingan
yang bertahap seusai pelatihan dilaksanakan sehingga para pelaku UMKM masih
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kebingungan dan belum paham tentang cara dan manfaat pengelolaan keuangan yang
baik.
Pengendalian Keuangan UMKM Angkringan Di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar
Lampung

Mengenai pengendalian, para pelaku UMKM di Angkringan di Jalan Teuku Umar
Kedaton Bandar Lampung tidak memiliki cara pengendalian yang khusus. Evaluasi tidak
dilakukan secara rutin, hanya ketika ditemukan kerugian. Namun, terkecuali pemilik
UMKM angkringan tersebut, informan lainnya tidak pernah merasa rugi sehingga tidak
pernah melakukan evaluasi apapun. Kerugian yang dialami pemilik UMKM angkringan
pun bukan karena sistem namun dikarenakan bahan yang eror dari pemasok sehingga
menyebabkan beberapa barang menjadi rusak. Selain pemilik UMKM angkringan,
informan lain memperkirakan harga jual mereka tidak akan membuat mereka rugi.
Sementara dalam mempertahankan usahanya, strategi yang dilakukan oleh para pelaku
UMKM di Angkringan Di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar Lampung adalah dengan
menyediakan variasi harga dan kualitas. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan
maka peneliti dapat mengidentifikasi bahwa pengelolaan keuangan yang baik termasuk
laporan keuangan tidak berpengaruh pada keberlangsungan usaha informan. Berdasarkan
keseluruhan aspek, dampak dari tidak dilakukannya pengelolaan keuangan yang baik
adalah para pelaku kesulitan untuk mengidentifikasi laba/rugi yang diperoleh. Tidak
adanya motivasi untuk melakukan ekspansi usaha adalah aspek terbesar yang
menghambat para informan untuk mempraktikkan pengelolaan keuangan yang baik.
Padahal usaha tersebut memiliki potensi yang besar untuk bisa lebih berkembang dan
maju. Para pelaku usaha UMKM juga kelabakan dikarenakan tidak adanya strategi khusus
dalam mempertahankan bisnis. Hal tersebut menyebabkan perlu diadakannya pelatihan
yang ditujukan khusus untuk pelaku usaha UMKM mengenai pemahaman pengelolaan
keuangan yang baik karena pemahaman yang penyusunannya lebih personal
berkemungkinan untuk menumbuhkan motivasi di kalangan pelaku usaha UMKM untuk
melakukan pengelolaan usaha yang lebih baik.

KESIMPULAN

Pelaku UMKM di Jalan Teuku Umar Kedaton Bandar Lampung merasa tidak
memerlukan perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengelolaan keuangan yang baik
sesuai SAK EMKM. Mereka lebih fokus pada memenuhi kebutuhan sehari-hari dan tidak
berpikir tentang ekspansi usaha. Mereka juga tidak memerlukan laporan keuangan untuk
pinjaman modal karena menggunakan aset pribadi sebagai agunan. Hal ini mengakibatkan
kurangnya motivasi untuk melakukan pengelolaan keuangan secara menyeluruh.
Pelatihan yang lebih personal diperlukan untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang pengelolaan keuangan yang baik. Sebaiknya mendapatkan pelatihan intensif
tentang pentingnya perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengelolaan keuangan
sesuai SAK EMKM. Pelatihan ini perlu menekankan manfaat jangka panjang dari praktik
keuangan yang baik dan bagaimana hal ini dapat memfasilitasi ekspansi usaha. Selain itu,
perlu diperkenalkan alternatif pembiayaan yang tidak hanya mengandalkan aset pribadi
sebagai agunan dan meningkatkan kesadaran serta motivasi mereka untuk merencanakan
dan mengelola keuangan secara menyeluruh.
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